Decoder/Encoder UART ke lrDA Menggunakan IrDA
Kontroller

Kadangkala suatu ketika pengguna merasa kesulitan dalam menghubungkan suatu
peralatannya dengan peralatan lainya, misalnyatidak adanya kabel data atau kesulitan
akan konektor yang digunakan. Hal ini tidak akan dijumpai jika peralatan yang

digunakan telah menggunakan standar protokol IrDA.

Salah satu keunggulan dari transmisi data menggunakan IrDA adalah kemampuannya
mengirimkan data serial tanpa menggunkan kabel. Penggunaan standar protokol IrDA
untuk komunikasi data serial telah berkembang luas, terutama bagi peralatan yang
mempunyai tingkat mobilitas tinggi, misalnya handphone, laptop dan sebangsanya.
Dengan menggunakan IrDA penggunatidak perlu repot-repot untuk membawa-bawa
kabel data untuk peralatannya, dan tidak perlu bingung dengan konektor yang
digunakan. Mengirim dan menerima data menggunakan IrDA memerlukan beberapa
peralatan dan menggunakan protokol komunikasi tersendiri. Standar protokol dan

hardware yang diperlukan ditentukan oleh spesifikasi standar IrDA.

Tetapi kemudian yang akan menjadi masalah adalah tidak semua peralatan telah
menggunakan IrDA, karena pada umumnya peralatan hanya menggunakan UART
biasa atau standar serial RS232. Hal ini dapat diatasi dengan membuat sesndiri
encoder/decoder UART ke IrDA dengan menggunakan IC IrDA kontroler. Salah satu
contoh dari IC IrDA kontroller adalah MCP215. I C tersebut telah memenuhi standar
“stack” protokol IrDA. Interface seria yang digunakan dapat dipilih sesuai dengan
standar IrDA, yaitu antara 9600baud dampai 115,2baud (9600,19200,57600,115200).

Baud rate IR dapat dipilih sesuai dengan standar baudrate IrDA yaitu antara 9600



sampai 115,2baud (9600,19200,37400,57600,115200). MCP2150 beroperasi pada
aplikasi Data Terminal Equipment (DTE) dan berkedudukan diantara sebuah UART

dan sebuah Transceiver Infra Merah.

MCP2150 meng-encode untaian data serial asinkron, lalu merubah tiap bit data
menjadi format pulsa InfraMerah (IR) yang sesuai. Pulsa Infra Merah (IR) yang
diterima di-decode dan ditangani oleh protocol handler state machine. Protocol
handler lalu mengirim data byte yang sesuai kepada kontorler induk dengan format
standar UART. Diagram blok internal dari IC IrDA kontroller tersebut adalah seperti

pada gambar 1.

Dengan menggunakan IC IrDA kontroller,memudahkan pengguna untuk melakukan
proses encoder/decoder UART ke IrDA, terutama bagi pengguna yang membuat
aplikasi menggunakan data serial, misalnya membuat suatu sistem yang dapat
berkomunikasi data serial melalui IR berbasis mikrokontroller. Contoh implementasi
umum dari |C MCP2150 untuk system menggunakan UART/Mikrokontroller adalah
seperti pada gambar 2. Tabel 1 memperlihatkan arah sinyal dari IC MCP2150 jika

dihubungkan dengan konektor data serial standar.

Interface UART menghubungkan antara IC IrDA kontroller dengan Host (induk).
Menggunakan sistem half duplex, yang berarti sistem dapat mengirim dan menerima
tetapi tidak dapat melakukannya secara bersama-sama. Baudrate UART yang
digunakan tergantung pada pengguna, yang ditentukan pada pin BAUD1 dan BAUD2
. Kedua pin ini digunakan untuk menentukan baudrate yang digunakan MCP2150

untuk mengirim dan menerima data serial UART bukan IR.



Data yang diterima oleh UART MCP2150 dan akan ditransmisikan menggunakan IR
akan dimodulasikan terlebih dahulu oleh MCP2150. Sinyal yang termodulasi ini akan
menggerakkan modul transceiver IR. Contoh dari encoding sinyal yang telah
dimodulasi menjadi pulsa-pulsa IrDA adalah seperti pada gambar 3. Setiap waktu bit
terdiri dari clock 16bit. Jikanilai yang akan ditransmitkan adalah logika low, maka
output dari pin TXIR adalah logika low selama 7hit clock cycle, lalu sebuah logika
high selama 3bit clock cycle, kemudian sisanya sebanyak 6bit clock cycle adalah
logikalow. Jika nilai yang akan ditransmisikan adalah logika high maka output pada

TXIR adalah logika low untuk semua 16bit clock cycle.

Sinyal datatermodulasi dari modul transceiver IR akan didemodulasikan, dan
hasilnya akan diumpankan pada host melalui UART MCP2150 (pin RX). Contoh
decoding dari sinyal yang dimodulasi adalah seperti pada gambar 4. Seperti pada
proses encoding, setiap waktu bit terdiri dari clock 16bit. Jikanilai yang diterima
adalah logika low maka pin RXIR akan berlogika low selama 3bit clock pertama.
13bit clock sisanya akan berlogika high. Jikanilai yang diterima adalah logika high,
maka pin RXIR akan berlogika high selama 16bit clock. Level output dari pin RX
adalah sebanding dengan lamanya waktu 16bit output. Gambar 5 menunjukan bagian-
bagian yang telah diimplementasikan olen MCP2150 pada model lapisan 1SO

Network. AsoB 121105, Delta Electronic.
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Pin No. Signal Direction Comment
1 D MOCF2150 — HC | Carrier Detect
2 R MCF2150 — HC | Received Data
3 Tx HC — MCP2150 | Transmit Data
4 oTR M — Data Terminal

Feady
5 GMD — Ground
5] DSk MCP2150 — HZ | Data Set Ready
7 FTS HC — MCZFP2150 | Request to Send
g TS MCP2150 — HZ | Clear to Send
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